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                                     RINGKASAN 

 

Sub sektor perkebunan mempunyai peranan yang strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Salah satu tanaman subsektor perkebunan yang 

mempunyai potensi pertumbuhan ekonomi dan unggulan di Indonesia adalah 

tanaman tembakau. Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu sentra industri 

tembakau terkemuka di Indonesia. Namun kelembagaan petani di Bojonegoro 

masih lemah dan mengalami permasalahan, sehingga diperlukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap sistem kelembagaan petani tembakau di Bojonegoro. Temuan 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai aktor-aktor kunci 

dalam pengembangan sistem kelembagaan petani tembakau di Bojonegoro. Dengan 

menggunakan metode ISM, temuan-temuan ini bertujuan untuk mengungkap secara 

jelas hubungan dan interaksi antara berbagai lembaga, serta menyoroti elemen-

elemen kunci yang mempunyai dampak signifikan dalam mencapai tujuan 

pengembangan kelembagaan untuk memberikan wawasan mengenai sistem 

kelembagaan petani tembakau dan bagaimana Struktural Interpretatifnya. 

Pekerjaan pemodelan (ISM), dapat digunakan sebagai alat perencanaan yang 

efektif. Penelitian ini juga dapat membantu pemerintah dan lembaga terkait dalam 

merancang kebijakan yang lebih baik untuk mendukung petani tembakau dalam 

mengatasi tantangan industri ini. 

 

Kata Kunci: Tembakau, ISM, Kelembagaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Subsektor perkebunan memegang peran strategis didalam struktur 

ekonomi Indonesia. Salah satu tanaman yang menjadi fokus utama didalam 

subsektor perkebunan, serta mempunyai potensi signifikan didalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi, ialah tembakau. Menurut temuan yang 

dilakukan oleh Purba et al. (2021), tembakau bukan hanya ialah komoditas 

vital bagi para petani, tetapi juga menjadi sumber pendapatan yang penting 

bagi negara.  

Menurut catatan Kementerian Perindustrian, sumbangan Industri 

Hasil Tembakau (IHT) terus mengalami peningkatan melalui pendapatan dari 

cukai serta pajak. Pada tahun 2016, IHT memberikan kontribusi sebesar 96,65 

persen dari total penerimaan cukai nasional. Faktor ini mencerminkan peran 

substansial tembakau didalam menggerakkan sektor industri serta memberikan 

dampak positif pada perekonomian secara keseluruhan.  

 
Gambar 1.1 Daftar Penghasil Tembakau terbesar di Dunia  (Goodstats,23) 

Gambar 1.1 menggambarkan bahwasanya pada tahun 2021, Indonesia 

berhasil menghasilkan sekitar 237.1 ribu ton daun tembakau. Prestasi ini 

menempatkan Indonesia sebagai produsen terbesar keempat di dunia. 

Kesuksesan ini tidaklah hanya mencerminkan potensi besar didalam industri 

tembakau, tetapi juga menunjukkan kontribusi yang signifikan akan 

perekonomian global.  

Melalui terus meningkatnya produksi tembakau, Indonesia tidaklah 
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hanya memenuhi kebutuhan didalam negeri tetapi juga menjadi pemain utama 

didalam pasar internasional. Dengan begitu, subsektor perkebunan, khususnya 

tembakau, dapat dianggap sebagai tulang punggung ekonomi yang memainkan 

peran kunci didalam memajukan Indonesia ke arah pertumbuhan serta 

keberlanjutan yang lebih baik. 

Tabel 1.1 Produksi Tembakau di Jawa Timur 

No. Kabupaten/Kota Produksi (ton) 

1. Jember 24,285  

2. Pamekasan 19,100  

3. Bojonegoro 12,607  

4. Probolinggo 11,997  

5. Situbondo   9,871  

6. Lamongan   9,052  

Sumber : BPS Jawa Timur 2022 

Belrdasarkan informasi yang te lrdapat pada Tabell 1.1, dapat dijellaskan 

bahwasanya Kabu lpateln Bojone lgoro melmelgang pelranan yang sangat 

signifikan se lbagai selntra pelnghasil te lmbakaul telrbelsar keltiga di Jawa Timu lr. 

Pada tahu ln 2021, Kabu lpateln Bojone lgoro belrhasil melnghasilkan te lmbakau l 

selbanyak 12,607 ton de lngan lu las lahan melncapai 11.484 he lktar. Data ini 

melnulnju lkkan kontribulsi yang sulbstansial dari Kabu lpateln Bojone lgoro didalam 

indu lstri telmbakaul, melmpelrkulat posisinya se lbagai salah satu l produlseln ultama 

di wilayah Jawa Timu lr.  

Selbagai tambahan, selkitar 70% dari pe lnduldulk Bojone lgoro telrlibat 

aktif didalam se lktor pelrtanian, telrmasulk indu lstri te lmbakaul. Hal ini 

melncelrminkan seljaulh mana se lktor pelrtanian, khu lsulsnya telmbakaul, 

melmpu lnyai dampak yang signifikan akan mata pe lncaharian masyarakat 

seltelmpat. Wilayah Bojone lgoro ju lga dikelnal melmpu lnyai iklim yang sangat 

melndulku lng ulntu lk pelrtulmbu lhan tanaman te lmbakaul, yang me lnjadi salah satu l 

faktor pelnelntu l kelsulkselsan produlksi telmbakaul di daelrah ini.  

Melskipu ln Bojonelgoro selcara u lmulm melmpu lnyai iklim yang 

melndulku lng, tidaklah selmula wilayah di kabu lpateln ini cocok ulntu lk pelnanaman 

telmbakau l. Para peltani telmbakau l di Bojonelgoro lelbih fokuls belrkelgiatan di 
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belbelrapa kelcamatan telrtelntu l, selpelrti Su lgihwaras, Keldulngadelm, Kelpohbarul, 

Baulrelno, selrta Su lmbelreljo. Hal ini me lncelrminkan strate lgi yang telrelncana 

ulntu lk me lmaksimalkan hasil pane ln selrta elfisielnsi didalam pelngellolaan lahan 

pelrtanian.  

Delngan selkitar 20 pabrik pe lngolahan telmbakau l, Bojonelgoro 

melmpu lnyai kapasitas produ lksi telmbakaul yang melncapai selkitar 50,000 ton 

seltiap tahu ln. Kelbelradaan telmbakau l di Bojonelgoro tidaklah hanya ialah hasil 

dari pelrkelmbangan elkonomi saat ini, te ltapi ju lga melmpu lnyai akar seljarah yang 

panjang, dimu llai seljak masa pelnjajahan Bellanda di Indone lsia. Tanaman 

telmbakau l tellah melnjadi bagian inte lgral dari seljarah se lrta pelrkelmbangan 

elkonomi masyarakat Bojone lgoro, melmbelrikan kontribu lsi yang belrkellanjultan 

hingga saat ini. 

Tabell 1.2 Data Relalisasi Tanam Telmbakaul Tahuln 2023 Kabu lpateln 

Bojonelgoro 

Ke lcamatan 

Lulas Arelal (Ha) 
Total Produlksi 

(Ton) 

Produlktivitas 

(Kg/Ha) 

Tanam Paneln 
Rajanga

n 

Dau ln 

Basah 

Rajanga

n 

Dau ln 

Basah 

Sulgihwaras    778,00    778,00    771,90 2.716,00 1,550 9,700 

Ke ldulngadelm    250,00    250,00    162,00    920,00 1,200 8,000 

Ke lpohbarul 4.027,00 4.027,00 5.637,80 - 1,400 - 

Bau lrelno 1.469,00 1.469,00 2.203,50  1,500 - 

Sulmbelrreljo    941,00    941,00 1.317,40 - 1,400 - 

Sulmbelr : Dinas Keltahanan Pangan dan Pelrtanian Kabulpateln Bojonelgoro 

 

Pada Tabell 1.2 melnulnju lkkan bahwasanya ada 5 wilayah yang ialah 

selntra pelnghasil Telmbakaul di Kabu lpateln Bojonelgoro, khu lsulsnya di 

Kelcamatan Su lgihwaras, Keldu lngadelm, Kelpohbarul, Bau lrelno, selrta 

Sulmbelrreljo, melnjadi landasan elkonomi bagi para pe ltani. Keltelrlibatan peltani 

telmbakau l di Bojonelgoro tidaklah hanya te lrbatas pada tahap produ lksi, 

mellainkan me llibatkan sellulrulh rangkaian tahapan, mullai dari produ lksi hingga 

pelmasaran. Sellama tahapan ini, belrbagai lelmbaga selrta organisasi me lmbelrikan 

dulkulngan yang elselnsial. Sistelm kellelmbagaan ini, yang dike lnal selbagai 
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Kellelmbagaan Pe ltani, ialah hasil dari pe lrtulmbu lhan organik yang be lrasal dari 

komu lnitas peltani selndiri, delngan tu ljulan ultama me lmpelrkulat selrta 

melmpelrju langkan kelpelntingan belrsama.  

Kellelmbagaan Peltani di Kabu lpateln Bojonelgoro me lncakulp belrbagai 

elntitas, se lpelrti Kellompok Tani, Gabu lngan Kellompok Tani, Asosiasi 

Komoditas Pe lrtanian, selrta Delwan Komoditas Pe lrtanian Nasional. Fu lngsi 

ultama dari siste lm ini ialah u lntu lk melwakili selrta melmpelrju langkan kelpelntingan 

peltani te lmbakaul. Ini melncakulp hal-hal selpelrti melnelgakkan harga ju lal yang 

adil, me lmpelrlulas aksels kel pasar, selrta melmbelrikan bantu lan telknis gulna 

melningkatkan ku lalitas selrta produlktivitas pelrtanian te lmbakaul. Melskipuln 

Kellelmbagaan Pe ltani diharapkan dapat me lmbantul peltani me lngatasi pelrsoalan 

kelselnjangan elkonomi, namu ln hingga saat ini bellulm belrfulngsi selcara optimal.  

Kulrangnya pelrmintaan te lmbakaul, Biaya elksplisit tinggi, Ku lrangnya 

pelnggulnaan te lknologi, dan Kelndala cu laca tellah telrjadi di Kabu lpateln 

Bojonelgoro. Hal ini dise lbabkan karelna sistelm kellelmbagaan di Kabu lpateln 

Bojonelgoro masih le lmah. Belrdasarkan pelrmasalahan diatas maka dipe lrlulkan 

stratelgi pelngellolaan dan pelngelmbangan pelran kellelmbagaan selhingga 

dipelrlulkan analisis le lbih melndalam u lntu lk melmahami se lcara melnyellulrulh 

telntang siste lm kellelmbagaan peltani telmbakaul di Bojone lgoro selrta 

melngidelntifikasi langkah-langkah yang pelrlul diambil u lntulk melningkatkan 

elfelktivitasnya.  

ISM (Intelrpreltativel Stru lctu lral Modelling) ialah me ltodel analisis yang 

mampul melmbelrikan pelmahaman melndalam telntang hu lbu lngan antar ellelmeln 

didalam siste lm kellelmbagaan peltani telmbakaul. Meltodel ini melmbantul 

idelntifikasi ellelmeln-ellelmeln krulsial yang me lmainkan pelran pelnting didalam 

melningkatkan kelseljahtelraan peltani telmbakaul. Delngan me lnggulnakan 

pelndelkatan ISM, kita dapat me lmahami selcara siste lmatis intelraksi antar 

belrbagai le lmbaga yang telrlibat, selrta melngidelntifikasi pe lran masing-masing 

didalam me lnyellelsaikan tantangan yang dihadapi. Salah satu l kelulnggullan ISM 

ialah kelmampu lannya didalam me lngidelntifikasi lelmbaga-lelmbaga yang pelrlu l 

telrlibat selcara aktif didalam me lngatasi masalah selrta me lningkatkan sistelm 
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kellelmbagaan peltani telmbakaul. Delngan pelmahaman yang le lbih baik telntang 

strulktu lr hu lbulngan antar lelmbaga, dapat diambil langkah-langkah stratelgis 

ulntu lk me lmpelrkulat kelrjasama selrta koordinasi di antara me lrelka. Kabu lpateln 

Bojonelgoro me lrulpakan salah satu l daelrah yang melmiliki pote lnsi belsar dalam 

produlksi telmbakaul di Indonelsia.  

Namu ln, sistelm kellelmbagaan yang ada mu lngkin melnghadapi belrbagai 

tantangan yang me lmpelngarulhi kelseljahtelraan peltani dan kellangsulngan indu lstri 

telmbakau l selcara kelsellulrulhan. Pelnellitian ini diarahkan u lntu lk melmbelrikan 

kontribu lsi dalam pelmahaman yang le lbih baik telntang stru lktu lr dan dinamika 

sistelm kellelmbagaan peltani telmbakau l di Kabulpateln Bojone lgoro. Delngan 

melnggulnakan Inte lrpreltativel Stru lctu lral Modelling (ISM), pe lnellitian ini 

belrtuljulan u lntu lk melngidelntifikasi hu lbulngan-hulbulngan krulsial antar ellelmeln 

dalam siste lm, melngulngkapkan titik-titik kellelmahan atau l potelnsi, selrta 

melrulmu lskan stratelgi pelrbaikan yang dapat me lmbantul melningkatkan kinelrja 

dan kelbelrlanju ltan sistelm kellelmbagaan telrselbult.  

Olelh karelna itu l, ulrgelnsi pelnellitian ini adalah u lntu lk melmbelrikan 

pandangan yang le lbih melndalam dan te lrpelrinci telntang faktor-faktor yang 

melmelngarulhi sistelm kellelmbagaan peltani telmbakau l di Kabu lpateln Bojonelgoro, 

selhingga hasil pe lnellitian dapat me lnjadi dasar u lntu lk pelngelmbangan kelbijakan 

yang le lbih elfelktif, strate lgi pelngelmbangan belrkellanjultan, dan pe lngulatan 

kelbelrlanju ltan indulstri telmbakaul di daelrah telrselbult. 

Tuljulan telmulan ini ialah u lntu lk melndapatkan gambaran yang 

komprelhelnsif melngelnai pellakul-pellakul kulnci didalam pe lngelmbangan sistelm 

kellelmbagaan peltani telmbakaul di Bojone lgoro. Delngan me lnggulnakan meltode l 

ISM, telmu lan ini diarahkan u lntu lk melngulngkapkan selcara je llas hulbulngan selrta 

intelraksi antar be lrbagai lelmbaga, selrta melnyoroti ellelmeln-ellelmeln kulnci yang 

melmpu lnyai dampak signifikan didalam me lncapai tu lju lan pelngelmbangan 

kellelmbagaan te lrselbult. Delngan delmikian, mellaluli pelndelkatan ISM, telmulan ini 

belrtuljulan u lntu lk melmbelrikan wawasan yang le lbih didalam te lntang dinamika 

sistelm kellelmbagaan peltani telmbakau l di Bojonelgoro selrta me lmbelrikan dasar 

yang ku lat ulntu lk pelrbaikan selrta pelngelmbangan lelbih lanju lt. Delngan 
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melmahami pelran masing-masing pelmangkul kelpelntingan, diharapkan dapat 

dihasilkan relkomelndasi kelbijakan yang e lfelktif u lntu lk melningkatkan 

kelseljahtelraan peltani telmbakaul selrta melmajulkan sistelm kellelmbagaan di daelrah 

telrselbult. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana stru lktu lr kellelmbagaan yang telrdapat dalam siste lm kellelmbagaan 

peltani  telmbakaul di Kabu lpateln Bojonelgoro? 

2. Bagaimana hu lbulngan lelvell hielrarki yang telrjadi di  siste lm kellelmbagaan 

peltani telmbakaul di Kabulpateln Bojonelgoro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melnelntu lkan strulktu lr kellelmbagaan yang te lrdapat dalam siste lm 

kellelmbagaan peltani telmbakaul di Kabulpateln Bojonelgoro 

2. Melnelntu lkan hulbulngan lelvell hielrarki yang te lrjadi di siste lm kellelmbgaan 

peltani telmbakaul di Kabulpateln Bojonelgoro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat te lrhadap 

belrbagai kalangan delngan Manfaat yang diharapkan se lbagai belrikult : 

1. Melmbelri informasi dan stru lktu lr kellelmbagaan sistelm kellelmbagaan selrta 

melngeltahuli keltelrkaitan antar le lmbaga agar dapat me lngelmbangkan kinelrja 

sellanju ltnya.  

2. Bagi pelngelmbangan kelilmulan dapat digu lnakan selbagai relfelrelnsi pada 

pelnanganan siste lm kellelmbagaan keldelpannya 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam hal ini akan dilaku lkan pelmbatasan masalah agar pe llaksanaan 

pelnellitian dan hasil yang dipe lrolelh selsulai delngan tu ljulan. Batasan masalah 

pelnellitian ini me llipulti: 

1. Pelnellitian ini dilaku lkan di 5 Kelcamatan yang ada di Kabu lpateln Bojonelgoro. 

2. Pelngambilan dan pe lngulmpu llan data didapatkan dari hasil pe lnellitian, 

intelrnelt dan instansi seltelmpat. 

3. Meltodel yang digu lnakan dalam me llakulkan pelnellitian ini adalah 

Intrelprelativel Stru lctu lral Modelling (ISM). 
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                                            BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Tembakau 

Tanaman telmbakaul melrulpakan komoditas pelrkelbulnan komelrsial 

yang dau lnnya dimanfaatkan se lbagai rokok, te lmbakaul seldotan (snulff), ataul 

telmbakau l kulnyah (chelwing).Telmbakau l julga dikelnal selbagai su lmbelr nikotin 

dan dalam bidang pe lrtanian dapat digu lnakan selbagai bahan dasar inse lktisida 

(Sirelgar2016). Di Indone lsia, telmbakau l digu lnakan selbagai salah satu l bahan 

bakul pelmbu latan rokok pu ltih (Nu lr & Apriana2013). Pelrkelmbangan ku lltivar 

telmbakau l yang lu las tellah melmulncullkan belrbagai je lnis telmbakaul baik 

belrdasarkan morfologi, tipologi, adaptasi lokal mau lpuln belrdasarkan mu lsim 

tanam, cara pe lngolahan, dan pelmanfaatannya (Sirelgar2016). Tanaman 

telmbakau l yang ditanam di se ltiap daelrah pelnghasil telmbakau l melmiliki ciri 

khas dan mu ltul telmbakaul yang belrbeldadan belrsifat spe lsifik (Praseltiyo elt 

al.2016).  

Varieltas lokal telmbakau l yang su ldah belrkelmbang saat ini adalah 

varieltas yang su ldah ditanam dan be lradaptasi sellama belrtahu ln-tahuln selhingga 

melnghasilkan mu ltul telmbakaul yang spelsifik. Sellain itul, introdu lksi varieltas 

tahan bellulm telntu l mampul melnghasilkan telmbakaul delngan mu ltul spelsifik 

selpelrti varieltas lokal (Rochman2013). Di Indonelsia, pelrkelmbangan telmbakaul 

khulsulsnya te lmbakaul lokal yang ada di se ltiap wilayah be lgitul lulas (Faulzi elt 

al.2021). Telmbakaul lokal delnganku lalitas baik selcara kome lrsial hanya 

dihasilkan di dae lrah-daelrah telrtelntu l di Indonelsia misalnya te lmbakaul Virginia 

local (Nu lsa Telnggara Barat dan JawaTimu lr) (Nulr & Apriana 2013), telmbakaul 

Delli (Su lmatelra Ultara) (Sirelgar2016), te lmbakaul Telmanggulng (Praseltiyo elt al. 

2016). Melnulrult (Nulr & Salim2014) salah satu l pelnelntu l u lntu lk melningkatkan 

daya saing telmbakaul adalah kulalitasnya. 
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 2.1.2 Interpretative Structural Modelling (ISM) 

Teori ISM di temukan oleh J.J Aronson dan S.C.H. Cheung yang 

berasumsi bahwa ISM adalah me ltodel analisis yang dapat me lmbantu l 

melmahami hu lbulngan antara ellelmeln dalam siste lm kellelmbagaan peltani 

telmbakau l dan melngidelntifikasi ellelmeln yang krulsial dalam me lningkatkan 

kelseljahtelraan peltani telmbakaul. Modell Stru lktu lral Intelrpreltatif (ISM) dalam 

Sistelm Institu lsional Peltani Telmbakau l melmbelrikan pelndelkatan siste lmik ulntu lk 

melmahami inte lraksi dan hu lbulngan komplelks di dalamnya (Gulo elt al., 2022). 

Modell intelrpreltatif yang dihasilkan dari analisis ISM dapat be lrbelntulk 

relprelselntasi grafis yang me lmvisulalisasikan intelraksi dan hu lbulngan antar 

ellelmeln (Ru lkhsan, 2021).  

Validasi dan velrifikasi modell mellibatkan pelmangkul kelpelntingan 

ultama, yang melmastikan bahwa modell melncelrminkan delngan aku lrat dinamika 

dan strulktu lr Sistelm Institu lsional Peltani Telmbakaul yang selbelnarnya (Xul elt al., 

2022).  Pe lnelrapan Modell Stru lktu lral Intelrpreltatif (ISM) dalam Siste lm 

Institu lsional Peltani Telmbakaul melmbelrikan pelndelkatan siste lmik u lntu lk 

melmahami inte lraksi dan hu lbulngan komplelks di dalamnya (Gulo elt al., 2022). 

Tahapan pelrtama mellibatkan ide lntifikasi ellelmeln-ellelmeln kulnci yang 

melmbelntu lk strulktu lr sistelm, selpelrti peltani telmbakaul, pelmelrintah, lelmbaga 

kelulangan, pelrulsahaan rokok, dan pelnyeldia inpult pelrtanian.  

Prosels ini melmbelrikan dasar u lntu lk melmahami lanskap inte lraksi yang 

ada dalam konte lks Sistelm Institu lsional Peltani Telmbakau l (Haryanto elt al., 

2022). Seltellah ellelmeln-ellelmeln telrselbult diidelntifikasi, langkah se llanjultnya 

adalah me lmbu lat Matriks Kontelks, yang melncelrminkan hu lbulngan dan tingkat 

pelngarulh antar e llelmeln (Abimayu l, 2021). Pelmbu latan stru lktu lr hirarki 

melmbantu l melnggambarkan hielrarki dan tingkatan pe lngarulh masing-masing 

ellelmeln dalam siste lm (Sarkar elt al., 2021). Pelneltapan nilai pada hu lbulngan 

dalam matriks me lnciptakan dasar u lntu lk analisis total intelrpreltatif, yang 

melmbelrikan wawasan me lnyellu lrulh telntang dinamika dan ke ltelrgantu lngan 

dalam siste lm telrselbult (K. Singh & Misra, 2021).  
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Modell intelrpreltatif yang dihasilkan dari analisis ISM dapat be lrbelntu lk 

relprelselntasi grafis yang me lmvisulalisasikan intelraksi dan hu lbulngan antar 

ellelmeln (Ru lkhsan, 2021). Validasi dan velrifikasi modell mellibatkan pelmangku l 

kelpelntingan u ltama, yang me lmastikan bahwa mode ll me lncelrminkan delngan 

akulrat dinamika dan stru lktu lr Sistelm Institu lsional Peltani Telmbakaul yang 

selbelnarnya (Xul elt al., 2022). Analisis selnsitivitas melrulpakan langkah pelnting 

dalam melngelvalu lasi dampak pelru lbahan pada ellelmeln-ellelmeln telrtelntu l telrhadap 

kelsellulru lhan sistelm (Hamid elt al., 2022). Ini melmbantul melngidelntifikasi arela-

arela kritis yang me lmelrlulkan pelrhatian khu lsuls atau l pelrbaikan u lntu lk 

melningkatkan kelbelrlanju ltan dan elfisielnsi Sistelm Institu lsional Peltani 

Telmbakau l (Zhang elt al., 2020). 

2.1.3 Sistem Kelembagaan  

    Sistelm kellelmbagaan adalah su latu l sistelm yang belrfulngsi u lntu lk melngatu lr 

hulbulngan antar ellelmeln-ellelmeln dalam su latu l sistelm. Sistelm kellelmbagaan ini 

belrhulbulngan delngan aspelk social yang pe lrmaneln yang dise lbult ju lga selbagai 

institulsi. Sistelm kellelmbagaan peltani telmbakau l melmiliki hulbulngan yang 

komplelks dan belrpelran pelnting dalam me lnciptakan siste lm yang elfelktif dan 

elfisieln (Su lgiarto,2007). Sistelm kellelmbagaan ini, yang dike lnal selbagai 

Kellelmbagaan Pe ltani, ialah hasil dari pe lrtulmbu lhan organik yang be lrasal dari 

komu lnitas peltani selndiri, delngan tu ljulan ultama me lmpelrkulat selrta 

melmpelrju langkan kelpelntingan belrsama (Alifah, 2021). Kellelmbagaan Peltani di 

Kabulpateln Bojonelgoro melncaku lp belrbagai elntitas, selpelrti Kellompok Tani, 

Gabulngan Kellompok Tani, Asosiasi Komoditas Pe lrtanian, se lrta Delwan 

Komoditas Pelrtanian Nasional.  

     Fu lngsi ultama dari sistelm ini ialah ulntu lk melwakili selrta melmpelrjulangkan 

kelpelntingan peltani telmbakaul. Ini melncakulp hal-hal selpelrti melnelgakkan harga 

julal yang adil, me lmpelrlulas aksels kel pasar, selrta melmbelrikan bantu lan telknis 

gulna me lningkatkan kulalitas selrta produlktivitas pelrtanian te lmbakaul (Padulloh 

elt al., 2020). Melskipu ln Kellelmbagaan Peltani melmpu lnyai pelran yang sangat 

pelnting didalam me lngellola tahapan produ lksi, distribulsi, selrta pelmasaran 

telmbakau l, namu ln sistelm ini tidaklah te lrlelpas dari seljulmlah kelndala (Sultrisno 
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elt al., 2020). Salah satu l kelndala u ltama ialah selmakin se lmpitnya lu las lahan, 

yang me lngakibatkan pelnulrulnan produlksi selrta produ lktivitas telmbakaul. 

Kelndala lainnya me llipulti infrastru lktu lr telrbatas, akselsibilitas relndah akan 

modal, te lknologi informasi, selrta pasar, selrta relndahnya kapasitas pe ltani 

(Hayulningtyas & Yu lliasih, 2020). 

2.1.4 Kabupaten Bojonegoro 

    Kabu lpateln Bojonelgoro adalah salah satu l kabulpateln di Provinsi Jawa 

Timu lr, Indonelsia. Kabulpateln Bojone lgoro melmiliki julmlah peltani telmbakaul 

yang belsar, selhingga melmelrlulkan siste lm kellelmbagaan yang e lfelktif dan 

elfisiseln (BPS,2020). Kabu lpateln Bojone lgoro melmelgang pelranan yang sangat 

signifikan se lbagai selntra pelnghasil te lmbakaul telrbelsar keltiga di Jawa Timu lr. 

Pada tahu ln 2021, Kabu lpateln Bojone lgoro belrhasil melnghasilkan te lmbakaul 

selbanyak 12,607 ton de lngan lu las lahan me lncapai 11.484 he lktar. Data ini 

melnulnju lkkan kontribulsi yang sulbstansial dari Kabu lpateln Bojone lgoro didalam 

indu lstri te lmbakaul, melmpelrkulat posisinya selbagai salah satu l produlseln u ltama 

di wilayah Jawa Timu lr.  

     Selbagai tambahan, selkitar 70% dari pe lnduldulk Bojone lgoro telrlibat aktif 

didalam selktor pelrtanian, telrmasu lk indu lstri telmbakaul. Hal ini me lncelrminkan 

seljaulh mana selktor pelrtanian, khulsulsnya telmbakaul, melmpu lnyai dampak yang 

signifikan akan mata pe lncaharian masyarakat se ltelmpat. Wilayah Bojone lgoro 

julga dike lnal melmpu lnyai iklim yang sangat me lndulkulng u lntu lk pelrtulmbu lhan 

tanaman te lmbakaul, yang me lnjadi salah satu l faktor pelnelntu l kelsulkselsan 

produlksi telmbakaul di daelrah ini.  

    Melskipu ln Bojonelgoro selcara u lmulm melmpu lnyai iklim yang me lndulkulng, 

tidaklah se lmula wilayah di kabu lpateln ini cocok u lntu lk pelnanaman telmbakaul. 

Para peltani te lmbakaul di Bojone lgoro lelbih foku ls belrkelgiatan di belbelrapa 

kelcamatan te lrtelntu l, selpelrti Su lgihwaras, Keldulngadelm, Kelpohbarul, Bau lrelno, 

selrta Su lmbelreljo. Hal ini me lncelrminkan stratelgi yang te lrelncana u lntu lk 

melmaksimalkan hasil pane ln selrta elfisielnsi didalam pelngellolaan lahan 

pelrtanian.  
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       Delngan selkitar 20 pabrik pe lngolahan telmbakau l, Bojonelgoro 

melmpu lnyai kapasitas produ lksi telmbakaul yang melncapai se lkitar 50,000 ton 

seltiap tahu ln. Kelbelradaan te lmbakau l di Bojonelgoro tidaklah hanya ialah hasil 

dari pelrkelmbangan elkonomi saat ini, teltapi ju lga melmpu lnyai akar seljarah yang 

panjang, dimu llai seljak masa pelnjajahan Bellanda di Indonelsia.  

     Tanaman te lmbakaul tellah melnjadi bagian intelgral dari se ljarah selrta 

pelrkelmbangan elkonomi masyarakat Bojone lgoro, melmbelrikan kontribu lsi yang 

belrkellanju ltan hingga saat ini. Ada 5 wilayah yang ialah se lntra pelnghasil 

Telmbakau l di Kabu lpateln Bojone lgoro, khulsulsnya di Kelcamatan Su lgihwaras, 

Keldulngadelm, Kelpohbaru l, Bau lrelno, selrta Su lmbelrreljo, me lnjadi landasan 

elkonomi bagi para pe ltani. Keltelrlibatan peltani telmbakau l di Bojonelgoro 

tidaklah hanya te lrbatas pada tahap produ lksi, mellainkan me llibatkan sellulrulh 

rangkaian tahapan, mu llai dari produlksi hingga pelmasaran. Sellama tahapan ini, 

belrbagai lelmbaga selrta organisasi melmbelrikan dulkulngan yang elselnsial. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

     Seljulmlah pelnellitian selbellu lmnya tellah dilaku lkan u lntu lk melmahami 

indu lstri te lmbakaul dan kellelmbagaan peltani telmbakaul di belrbagai kontelks. 

Pelnellitian ole lh (Latifi elt al., 2021) melmbelrikan pelmahaman te lntang pelran 

vital telmbakau l bagi peltani dan kontribu lsinya telrhadap pelrelkonomian nelgara. 

Namu ln, tinjau lan litelratu lr seljaulh ini bellulm selpelnulhnya melngelksplorasi selcara 

melndalam aspelk kellelmbagaan peltani telmbakaul di Bojone lgoro, khulsulsnya 

dalam konte lks sistelm kellelmbagaan dan tantangan yang dihadapi ole lhnya. 

Dalam pelnellitian Mu lstaniroh, dkk  (2015) Pelnellitian ini dilaku lkan ulntulk 

melnelntu lkan ellelmeln kulnci dalam kellelmbagaan rantai pasok minu lman sari apell 

Meltodel yang digu lnakan adalah Inte lrpreltivel Strulctu lral Modellling (ISM) 

delngan 3 ellelmeln yaitu l kelbultulhan, kelndala dan lelmbaga yang te llibat. Hasil 

analisis ISM, me lnulnju lkkan bahwa kellelmbagaan rantai pasok yang 

digu lnakan yaitu l peltani, kellompok tani, U lKM, dan pelmelrintah. Ju lmlah lelvell 

ellelmeln kelbultulhan ada 2, delngan su lb-ellelmeln kulnci hasil produ lksi apell yang 

baguls, bahan baku l yang belrkulalitas, keltelrseldiaan modal u lntu lk produlksi, 

sulmbelr daya manu lsia yang belrkulalitas, dan stratelgi pelmasaran produ lk yang 
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selsulai. Ju lmlah lelvell ellelmeln kelndala ada 6, delngan su lb-ellelmeln kulnci su lmbelr 

modal masih sullit didapatkan. Ju lmlah lelvell ellelmeln lelmbaga yang telrlibat ada 

4, delngan su lb-ellelmeln ku lnci pelmelrintah. Masing- masing sulb-ellelmeln kulnci 

belrada di se lktor Indelpelndelnt, dikarelnakan su lb-ellelmeln te lrselbult melmpu lnyai 

pelngarulh yang ku lat telrhadap  su lb-ellelmeln lain. 

       Dalam pelnellitian Su lmarsono elt al. (2016) Pelnellitian ini belrtuljulan ulntu lk 

melngeltahuli pelnataan su lb ellelmeln siste lm kellelmbagaan indu lstri sapi potong. 

Meltodel yang digu lnakan adalah ISM yang me lnghasilkan 6 e llelmeln, yakni 1) 

ellelmeln pellakul yang telrdiri dari 10 sulb ellelmeln, 2) ellelmeln kelbultulhan yang 

telrdiri dari 7 su lb ellelmeln, 3) ellelmeln tu ljulan yang telrdiri dari 10 su lb ellelmeln, 4) 

ellelmeln tolak u lkulr yang te lrdiri dari 6 su lb ellelmeln. 5) ellelmeln kelndala yang 

telrdiri dari 7 su lb ellelmeln dan 6) e llelmeln pelrulbahan yang te lrdiri dari 6 su lb 

ellelmeln. E llelmeln kulnci dalam ellelmeln tu ljulan adalah u lntu lk me lwuljuldkan ulnsulr 

kellelmbagaan yang ku lat adalah kelbultulhan ulntu lk dulkulngan pelmelrintah. ellelmeln 

pellakul adalah peldagang. Seldangkan ellelmeln kulnci dalam belnchmark adalah  

divelrsifikasi me lningkatnya        produ lk daging sapi potong, e llelmeln kelndala 

adalah siste lm kellelmbagaan yang le lmah, kulrangnya du lku lngan  pelmelrintah 

ulntu lk pelngelmbangan indu lstri daging sapi dan ku lrangnya bimbingan ke lpada 

peltelrnak.  U lntu lk pelngelmbangan pelrulbahan yang diinginkan  adalah 

pelmbelntu lkan selbulah kellompok  inde lpelndeln telrnak di lokasi pe lnanaman sapi 

potong. Pelmelrintah pelrlul melmbelrikan dulkulngan telrhadap pelrkelmbangan 

indu lstri peltelrnakan sapi potong dalam u lpaya ulntu lk melningkatkan pelndapatan. 

         Dalam pelnellitian Makmu lr Sianipar delngan ju ldull pelnelrapan 

intelrpreltativel strulctu lral modelling (ism) dalam pelnelntu lan ellelmeln pellakul dalam 

pelngelmbangan kellelmbagaan siste lm bagi hasil peltani kopi dan agroindu lstri 

kopi me lnyimpullkan bahwa Lelmbaga yang belrpelran kulnci u lntu lk melndorong 

kelbelrhasilan siste lm manajelmeln bagi hasil dari hasil ISM adalah fasilitator dan 

agroindu lstri. Pellakul lain yang ju lga melmpu lnyai daya dorong tinggi u lntulk 

melndorong belrjalannya siste lm bagi hasil be lrtulrult-tulru lt adalah peldagang 

pelngulmpu ll, lelmbaga kelulangan dan bank, elksportir dan pe lmelrintah daelrah. 

Kellima ellelmeln pellakul ini belrada pada selktor indelpelndelnt selhingga melmpu lnya 
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daya dorong be lsar telrhadap siste lm walaulpuln tidak telrgantu lng pada siste lm. 

Pellakul yang telrgantu lng pada siste lm adalah peltani, pelmelrintah pulsat, 

kopkellompok tani, pe lrgulrulan tinggi dan le lmbaga litbang. Kel elmpat pellakul 

yang belrada pada selktor keltelrgantu lngan ini akan te lrlibat dalam siste lmbagi 

hasil bila pe llakul lainnya tellah belrpartisipasi dalam me lndorong belrjalannya 

sistelm bagi hasil. 

          Dalam pelnellitian Ayul Novita elt al. (2017) delngan ju ldull Analisis 

Kellelmbagaan Principal-Agelnt dan Propelrty Right Komoditas Te lmbakau l 

Telrhadap Biaya Transaksi di Ke lcamatan Wu llulhan Kabu lpateln Jelmbelr 

melnyimpu llkan bahwa Pelrtama bellandang dan peltani di Kelcamatan Wullulhan 

ini telrmasu lk lelmbaga-lelmbaga principal-agelnt yang me lnghindari relsiko 

selhingga me lrelka melmilih u lntu lk teltap mellakulkan kelrja sama de lngan belrbagai 

macam nelgosiasi dan melmpelrkelcil biaya transaksi. Ke ldula biaya transaksi 

elkonomi yang timbull selbellulm mulsim paneln telmbakaul lelbih tinggi daripada 

pelngellularan biaya pasca pane ln telmbakaul (seltellah pelngelringan). Keltiga sistelm 

kontrak tani komoditas te lmbakau l yang belrkelmbang di Kelcamatan Wu llulhan 

pada kellelmbagaan principal-agelnt antara bellandang dan peltani adalah kontrak 

informal. Adanya informasi yang asime ltrik diselbabkan tingginya biaya 

transaksi u lntu lk melmpelrolelh informasi melnyelbabkan peltani tidak bisa belrbulat 

telrlalu l banyak. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam pelnellitian ini, pe lrmasalahan melndasar yang me lnjadi fokuls 

adalah stru lktu lr dan hu lbulngan hielrarki dalam siste lm kellelmbagaan peltani 

telmbakau l di Kabulpateln Bojone lgoro. Pelnellitian ini be lrjuldull “Pelnelrapan 

Intrelpreltativel Stru lctu lral Modelling (ISM) Dalam Sistelm Kellelmbagaan Peltani 

Telmbakau l Di Kabulpateln Bojonelgoro” delngan dula rulmulsan masalah. Pelrtama, 

pelnellitian be lrtuljulan u lntulk melngidelntifikasi stru lktu lr kellelmbagaan yang ada 

dalam siste lm telrselbult, telrmasulk aktor-aktor ultama, stru lktu lr organisasi, dan 

melkanismel koordinasi yang digu lnakan dalam aktivitas pe lrtanian telmbakaul. 

Rulmulsan masalah pelrtama ini melngelksplorasi komple lksitas strulktu lr 

kellelmbagaan dan dinamika inte lraksi di antara ellelmeln-ellelmeln telrselbult. 
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Sellanjultnya, pelnellitian ini julga belrtuljulan u lntu lk melnganalisis 

hulbulngan le lvell hielrarki yang te lrjadi dalam sistelm kellelmbagaan peltani 

telmbakau l di Kabulpateln Bojonelgoro. Ru lmulsan masalah keldula melngarah pada 

pelmahaman te lntang tingkat kelpelntingan dan keltelrkaitan antar e llelmeln dalam 

sistelm, selrta bagaimana hie lrarki te lrselbult melmelngarulhi pelngambilan 

kelpultulsan, distribu lsi sulmbelr daya, dan imple lmelntasi kelbijakan di tingkat 

lokal. 

Dalam melnjawab pelrmasalahan te lrselbult, pelnellitian ini akan 

melnggulnakan me ltodel analisis Inte lrpreltativel Strulctu lral Modelling (ISM). 

Meltodel ini melmulngkinkan ulntu lk melmeltakan stru lktu lr kellelmbagaan selcara 

visu lal dan me lnganalisis hu lbulngan antar ellelmeln delngan le lbih melndalam. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan wawasan yang 

lelbih baik telntang strulktu lr dan dinamika siste lm kellelmbagaan peltani telmbakau l 

di Kabu lpateln Bojonelgoro, selrta melnyeldiakan dasar yang ku lat ulntu lk 

pelngelmbangan strate lgi yang le lbih elfelktif dalam me lndulkulng pelrtanian 

telmbakau l di daelrah telrselbult. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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Gambar 2.2 Tahapan Interpretative Structural Modeling 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat Dan Waktu Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di 5 Kelcamatan yang ada di Kabu lpateln       

Bojonelgoro yakni Su lgihwaras, Keldulngadelm, Kelpohbarul, Bau lrelno, dan 

Sulmbelrelrjo. Pelmilihan lokasi pelnellitian dilaku lkan selcara se lngaja, melngingat 

daelrah te lrselbult melrulpakan selntra produlksi telmbakaul yang signifikan di 

Kabulpateln Bojonelgoro. Pellaksanaan pelnellitian dilaku lkan pada bu llan 

November 2024-Februari 2025. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Pelnellitian ini me lngadopsi pelndelkatan gabulngan kulantitatif dan kulalitatif, 

mellibatkan 5 wilayah di Kabu lpateln Bojonelgoro, telrmasu lk Su lgihwaras, 

Keldulngadelm, Kelpohbaru l, Bau lrelno, dan Sulmbelrreljo delngan pelnggulnaan 

meltodel Pu lrposivel Sampling ulntu lk melmilih relspondeln yang dianggap melmiliki 

informasi rellelvan telrkait isu l pelnellitian (Tulni elt al., 2022). Sampe ll di ambil tiap 

kelcamatan satu l relsondeln yang ahli di bidangnya dan re lspondeln dipilih selcara 

selngaja me llaluli meltodel Pulrposivel Sampling. Pelnelntu lan relspondeln dilaku lkan 

delngan me lnggulnakan su lrvely pakar (elxpelrt su lrvely) delngan cara re lspondeln 

pakar dipilih se lcara selngaja (pulrposivel sampling) delngan kritelria melmiliki 

kelpakaran se lsulai delngan bidang yang dikaji. Be lbelrapa pelrtimbangan dalam 

melnelntu lkan pakar yang akan dijadikan re lspondeln adalah: 

a. Melmpu lnyai pelngalaman yang kompelteln selsulai bidang yang dikaji  

b. Melmiliki relpultasi, kelduldulkan/jabatan dalam kompeltelnsinya delngan bidang 

yang dikaji 

c. Melmiliki kreldibitalitas tinggi, belrseldia, dan belrada pada lokasi yang dikaji.  

 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

1. Data Primelr 

Data primelr melrulpakan data yang dipe lrolelh  selcara langsu lng mellaluli 

obselrvasi, wawancara, ku lelsionelr, dan elkspelrimeln. 
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2. Data Selkulndelr 

Data Selkulndelr melrulpakan data yang dipe lrolelh me llauli su latu l instansi, 

Artikell Ilmiah, ataulpuln sulmbelr data yang dipelrolelh selcara tidak langsulng. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Obselrvasi 

Meltodel pelngulmpu llan data yang dilaku lkan delngan cara me lngamati pada  

peltani te lmbakaul yang dijadikan se lbagai objelk pelnellitian u lntu lk 

melngeltahuli keladaan kellelmbagaan telrselbult. 

2. Wawancara 

Mellakulkan tanya jawab de lngan relspondeln yang te lrdiri dari peltani 

telmbakau l delngan tu ljulan melndapatkan informasi me lngelnai sistelm 

kellelmbagaan  

3. Kulisionelr 

Telknik pelngulmpu llan data yang dilaku lkan delngan cara me lmbelri 

selpelrangkat pelrtanyaan ataul pelrnyataan telrtullis kelpada relspondeln ulntu lk 

dijawab. Ku lisionelr digu lnakan u lntu lk melndapatkan seljulmlah data ataul 

informasi yang rellelvan delngan topik pelnellitian 

3.5 Identifikasi Variabel 

Pelnelntu lan variabell digu lnakan selbagai langkah awal ulntu lk melnelntu lkan 

inpu lt pelnellitian. Inpult yang digu lnakan ulntu lk melnganalisa adalah e llelmeln-

ellelmeln yang be lrhulbulngan delngan sistelm kellelmbagaan peltani telmbakaul di 

Kabulpateln Bojonelgoro. Ellelmeln yang digu lnakan telrdiri dari ellelmeln lelmbaga 

yang telrlibat (pellakul) dan ellelmeln kelndala. Dari tiap-tiap ellelmeln telrselbult 

dibagi lagi keldalam belbelrapa su lb ellelmeln yang dipe lrolelh dari hasil 

wawancara dari pakar. Ellelmeln dan su lb ellelmeln yang digu lnakan dapat dilhat 

dalam Tabell 3.1. Variabell pelnellitian me lncakulp aspelk-aspelk selpelrti praktik 

pelrtanian, stru lktu lr kellelmbagaan, du lkulngan pelmelrintah, kondisi pasar, dan 

faktor-faktor lain yang rellelvan delngan sistelm kellelmbagaan peltani telmbakaul 

di Bojonelgoro. Seltiap variabell akan dijellaskan delngan rinci dalam instrulmeln 

pelnellitian dan analisis se llanjultnya. 

Tabell 3.1 E llelmeln dan Su lb-ellelmeln Sistelm Kellelmbagaan Peltani Telmbakaul 
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Ellelmeln Sulb-ellelmeln Delfinisi Opelrasional 

1. Lelmbaga yang 

telrkait (pellakul)  

a. Peltani Telmbakau l 

 

Peltani te lmbakaul adalah 

ellelmeln u ltama dalam 

sistelm kellelmbagaan 

peltani te lmbakaul. Melrelka 

yang belrgelrak di selktor 

pelrtanian, khu lsulsnya 

pelrtanian te lmbakaul, dan 

belrkontribu lsi pada 

pelrtulmbu lhan indu lstri 

telmbakau l 

 b. PT.AOI PT AOI be lrpelran selbagai 

konsulmeln ultama 

telmbakau l. Melrelka 

belrpartisipasi dalam 

kelgiatan-kelgiatan yang 

telrkait delngan 

pelngelmbangan pelrtanian 

telmbakau l, selpelrti rapat 

koordinasi pellaksanaan 

tata niaga telmbakaul 

 c. Pelmkab Bojonelgoro  Pelmkab Bojone lgoro 

mellaluli Dinas Keltahanan 

Pangan dan Pe lrtanian 

(DKPP) me lmbelrikan 

aprelsiasi dan motivasi 

kelpada peltani yang 

belrinovasi dan 

melningkatkan ku lalitas 

pelrtanian. 

 d. Dinas Keltahanan Pelrangkat Daelrah yang 
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Pangan dan Pelrtanian  melnangani u lrulsan 

pelrtelmbakau lan. Dinas 

Pelrtanian Kabu lpateln 

Bojonelgoro belrpelran 

selbagai pellakul ultama 

dalam me lningkatkan 

produlktifitas, pelndapatan 

peltani, dan kellelstarian 

lingkulngan. Melrelka 

mellaluli kelgiatan Selkolah 

Lapang Pelngellolaan 

Tanaman Telrpadul 

(SLPTT) u lntulk 

melningkatkan 

kelmampu lan peltani 

 el. Pelnyullulh Pelrtanian Pelnyullulh dan pelnelliti dari 

institulsi selpelrti Balai 

Pelnguljian Standar 

Instrulmeln Tanaman 

Pelmanis dan Selrat , dan 

Balai Be lsar Pelrbelnihan 

dan Protelksi Tanaman 

Pelrkelbulnan (BBP2TP) 

belrpelran se lbagai su lmbelr 

informasi dan te lknologi 

ulntu lk peltani telmbakaul 

 f.Kellompok Peltani 

Telmbakaul 

Kellelmbagaan relsmi 

ditingkat delsa. Kellompok 

peltani te lmbakaul adalah 

ellelmeln yang 
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belrpartisipasi dalam 

kelgiatan-kelgiatan 

pelngelmbangan pelrtanian 

telmbakau l. Melrelka 

belrpartisipasi dalam 

kelgiatan SLPTT dan 

melmbelrikan saran ke lpada 

pelnyullulh dan pelnelliti 

ulntu lk me lningkatkan 

pelngellolaan tanaman 

 f. Sulpplyelr Pihak yang me lmbantul 

peltani dalam pe lnju lalan 

komoditas. Me lrelka 

belrkontribu lsi pada rantai 

pasok komoditas 

telmbakau l delngan fulngsi 

selbagai pelnjamin 

transaksi pelmbayaran dari 

konsulmeln kelpada 

produlseln (peltani). Sellain 

itul,sulpplyelr ju lga belrpelran 

dalam pelngiriman 

komoditas dari pe ltani 

kelpada pelmbelli, selrta 

melncari pellulang-pellulang 

pelmasaran.  

2.Ellelmeln 

Kelndala  

a. Kulrangnya pelrmintaan 

telmbakaul 

Pelnulrulnan ju lmlah peltani 

telmbakau l diselbabkan olelh 

kulrangnya pelrmintaan 

telmbakau l dari gu ldang, 
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selhingga peltani tidak 

melnanam te lmbakaul 

selcara belsar-belsaran 

 b. Kulrangnya pelnggulnaan 

telknologi 

Prosels buldidaya 

telmbakau l di Kabu lpateln 

Bojonelgoro masih 

dilakulkan selcara manulal, 

selhingga peltani 

melngalami kelsullitan 

dalam me lnghelmat biaya 

dan me lningkatkan 

elfisielnsi 

 c. Biaya elksplisit tinggi Biaya elksplisit u lsahatani 

telmbakau l di Kabu lpateln 

Bojonelgoro rellatif tinggi, 

diselbabkan ole lh 

pelnggulnaan telnaga kelrja 

lular yang banyak dan 

inpu lt lular yang tinggi 

 d. Kelndala Cu laca Kelmarau l basah yang 

belrlarult-larult dapat 

melnghambat prosels 

buldidaya te lmbakaul, 

selhingga peltani kelsullitan 

dalam me lnanam 

telmbakau l  
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3.6 .Metode Analisis Data 

3.6.1 Interpretative Structural Modelling (ISM) 

ISM adalah me ltodel analisis yang dapat me lmbantu l melmahami 

hulbulngan antara e llelmeln dalam siste lm kellelmbagaan pe ltani telmbakaul dan 

melngidelntifikasi ellelmeln yang kru lsial dalam melningkatkan kelseljahtelraan 

peltani te lmbakaul. Modell Stru lktu lral Intelrpreltatif (ISM) dalam Siste lm 

Institu lsional Peltani Telmbakaul melmbelrikan pelndelkatan siste lmik u lntu lk 

melmahami intelraksi dan hu lbulngan komplelks di dalamnya (Gulo elt al., 2022). 

Modell intelrpreltatif yang dihasilkan dari analisis ISM dapat be lrbelntulk 

relprelselntasi grafis yang me lmvisulalisasikan intelraksi dan hu lbulngan antar 

ellelmeln (Ru lkhsan, 2021).  

Validasi dan velrifikasi modell mellibatkan pelmangkul kelpelntingan 

ultama, yang melmastikan bahwa modell melncelrminkan delngan aku lrat dinamika 

dan strulktu lr Sistelm Institu lsional Peltani Telmbakaul yang selbelnarnya (Xul elt al., 

2022). Pelnellitian ini me lnelrapkan meltodel Intelrpreltativel Stru lctu lral Modelling 

(ISM), su latu l telknik delskriptif yang digu lnakan u lntu lk melnganalisis hu lbulngan 

antara ellelmeln dalam su latu l sistelm. Langkah-langkah ISM me llibatkan 

pelmbu latan hirarki, pe lmelcahan ellelmeln, dan pelmbu latan matriks inte lraksi 

strulktu lral u lntu lk melnggambarkan hu lbulngan antar e llelmeln. Matriks 

Keltelrjangkau lan dan atu lran transitivity digu lnakan ulntu lk melngidelntifikasi lelvell 

partition dalam siste lm. 

3.7 Konsep dan Pengukuran Variabel 

1. Idelntifikasi Siste lm : Ellelmeln sistelm diidelntifikasi dan didaftar. Hal ini dapat 

dipelrolelh me llaluli pelne llitian, brainstorming, dan lain-lain. 

2. Hulbu lngan Kontelkstulal : Se lbulah hulbulngan kontelkstulal antar ellelmeln dibanguln, 

telrgantulng pada tuljulan dari pe lmodellan. 

3. Matriks Intelraksi Tulnggal Telrstulrktulr (Stru lctulral Sellf Intelraction 

Matrix/SSIM). Pada tahap ini, variabell-variabell dibulat hulbulngan selcara 

kontelkstulal antara variabe ll i dan variabell j. Telrdapat e lmpat simbol yang 

digulnakan  ulntulk  melnggambarkan antara     dula e llelmeln yang dipelrtimbangkan dari 

selbu lah sistelm, diantaranya selbagai belrikult:  
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• V = hulbulngan dari ellelmeln Eli telrhadap Elj, tidak selbaliknya. 

• A = hulbulngan dari ellelmeln Elj telrhadap Eli, tidak selbaliknya. 

• X = hulbulngan intelrrellasi antara Eli dan Elj (dapat selbaliknya). 

• O = me lnulnjulkkan bahwa Eli dan Elj tidak belrkaitan 

Matriks SSIM dapat dilihat pada Tabe ll 3.2 

Tabel 3.2 Strulctulral Sellf Inte lraction Matrix Awal 

 

 

4. Matriks Relachability (Relachability Matrix/RM) : Digu lnakan u lntu lk 

melngu lbah simbol- simbol  SSIM kel dalam selbulah matriks binelr. Mellalu li 

atu lran dan keltelntu lan konvelrsi selbagai belrikult :  

• Jika hulbulngan Eli telrhadap E lj = V dalam SSIM, makel ellelmeln Elij 

= 1 dan Elji =0 dalam RM 

• Jika hulbulngan Eli telrhadap Elj = A dalam SSIM, maka ellelmeln 

Elij = 0 dan Elji =1 dalam RM 

• Jika hulbulngan Eli telrhadap Elj = X dalam SSIM, maka ellelmeln 

Elij = 1 dan Elji =1 dalam RM 

• Jika hulbulngan Eli telrhadap Elj = 0 dalam SSIM, maka ellelmeln 

Elij = 0 dan Elji =0 dalam RM 

• RM awal dimodifikasi ulntu lk melnulnju lkkan sellulrulh direlct dan 

indirelct Relachability , yaitu l jika Elij =1 dan Eljk = 1, maka Elik = 

1 

Matriks RM dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Relachability Matrix 
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• Melngulji Melngulji RM delngan atu lran transitivity 

Pelnguljian transitivity adalah apabila se ll tidak me lmelnulhi atu lran 

transtivity maka sell telrselbult haruls direlvisi. Misalnya sell (a,b) = 0, 

karelna (a,c) = 1 dan (c,b)=1 maka (a,b) haruls = 

Drivelr Powelr dan Delpelndelncel julga didapatkan dari RM akhir. Matriks 

RM akhir dapat ilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Relachability Matrix Akhir 

 

5. Pe lmbelntulkan canonical matrix dan diagraph mellaluli matriks pada ellelmeln-

e llelmeln yang dikellompokkan keldalam selktor belrdasarkan nilai DP dan D. 

Diagraph adalah selbulah grafik dari ellelmeln-e llelmeln yang saling belrhulbulngan 

selcara langsulng dan lelve ll hielrarki.  

 

Lelvell 1 

 

 

Lelvell 2 

 

Lelvell 3 

Gambar 3.1 Diagram Modell Strulktu lral 

Hasil akhir dari pelnellitian ini akan diilu lstrasikan dalam su latu l skelma 

yang melnulnju lkkan ellelmeln-ellelmeln yang disu lsuln selcara velrtikal dan horizontal, 

melnggambarkan klasifikasi su lb ellelmeln kel dalam selktor keltelrgantu lngan, 

selktor keltelrkaitan, selktor otonom I, dan se lktor otonom II, se lpelrti yang 

ditulnjulkkan dalam Gambar 3.1. 

. 
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IV. Indelpelndeln: III. Linkagel 

Strong Drivel welak Stong drivelr – strongly 

Delpelndelnt Variabell Delpelndelnt variabells 

I.Aultonomouls II.Aultonomou ls 

Welak Drivelr – welak Welak Drivelr – strongly 

Delpelndelnt variabells Delpelndelnt variabells 

 Delpelndelncel 

Gambar 3.2 Matriks Drivelr Powelr – Delpelndelncel 

Pada gambar 1 dapat dije llaskan bahwa Selktor I: Autonomous (weak 

driver-weak dependent variables), artinya ellelmeln-ellelmeln yang masu lk dalam 

selktor ini me lmiliki pelngarulh yang relndah dan keltelrgantu lngan yang relndah 

pulla. Melrelka tidak me lmiliki hulbulngan yang signifikan de lngan sistelm dan 

tidak belrgantu lng pada ellelmeln lain, Selktor II: Dependent (weak driver-

stronglydependent variables), artinya ellelmeln-ellelmeln yang masu lk dalam 

selktor ini me lmiliki pelngarulh yang relndah teltapi keltelrgantu lngan yang tinggi. 

Melrelka belrgantu lng pada ellelmeln lain dan tidak me lmiliki pe lngarulh yang 

signifikan, Se lktor III: Linkagel (strong driver- stronglydependent variables), 

artinya ellelmeln-ellelmeln yang masu lk dalam selktor ini melmiliki pe lngarulh yang 

tinggi dan ke ltelrgantu lngan yang tinggi pu lla. Melrelka melmiliki hu lbulngan yang 

signifikan delngan sistelm dan belrgantu lng pada ellelmeln lain, Selktor IV: 

Independent (strong driver- weak dependent variables), artinya ellelmeln-

ellelmeln yang masu lk dalam selktor ini me lmiliki pelngarulh yang tinggi te ltapi 

keltelrgantu lngan yang relndah. Melrelka melmiliki pelngarulh yang signifikan pada 

sistelm dan tidak belrgantulng pada ellelmeln lain. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

Wilayah pelnellitian u lntu lk skripsi ini te lrdiri dari 5 Kelcamatan yang ada di 

Kabulpateln Bojone lgoro delngan pelrtimbangan wilayah te lrselbult melmiliki 

produlktivitas te lmbakaul paling tinggi, yakni Su lmbelrreljo, Kelpohbarul, Bau lrelno, 

Keldulngadelm, dan Su lgihwaras. Kabu lpateln Bojonelgoro telrleltak pada 6o59’-7o37 

Lintang Sellatan dan 112o25’-112o 09’ Bu ljulr Timu lr, delngan lu las wilayah selkitar 

230.706 Ha. Wilayah ini me lrulpakan bagian dari Provinsi Jawa Timu lr dan dialiri 

olelh aliran su lngai telrpanjang di Pullaul Jawa, yakni Sulngai Belngawan Solo, yang 

julga melnjadi batas natu lral antara provinsi Jawa Telngah dan Jawa Timu lr. Kabu lpateln 

Biojonelgoro di dominasi ole lh pelgulnu lngan kapu lr, yang melrulpakan rangkaian dari 

pelgulnulngan Kelndelng, Gulnulng Pandan, Kramat, dan Gajah. Dalam wilayah ini, 

peltani telmbakau l melnggulnakan sistelm kellelmbagaan yang belrbelda, yang akan diu lji 

dan dipelrbaiki me lnggulnakan ISM. Pe lngelmbangan siste lm kellelmbagaan 

diwuljuldkan me llaluli pelngulmpu llan data dan analisis data melnggu lnakan ISM, yang 

akan melmbantu l peltani telmbakaul dalam melngelmbangkan ulsaha yang le lbih elfelktif.  

4.1 Kondisi Geografis Kabupaten Bojonegoro 

 
Gambar 4.1 Peta Kabupaten Bojonegoro 
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Kabu lpateln Bojonelgoro melrulpakan daelrah yang belrada di wilayah Provinsi 

Jawa Timu lr, te lrleltak pada posisi 6o 59‟ sampai 7o 37‟ Lintang Se llatan dan 11o25‟ 

sampai 112o 09‟ Bu ljulr Timu lr, delngan jarak +110 km dari ibu l kota provinsi. Lulas 

wilayah Kabu lpateln Bojonelgoro adalah 230.706 Ha delngan ju lmlah pe lnduldulk pada 

akhir tahuln 2018 1.311.042 jiwa, dan se lcara administratif me lmiliki batas wilayah 

yaitul selbellah U ltara Kabu lpateln Tu lban, selbellah Sellatan Kabu lpateln Madiu ln, 

Nganju lk dan Jombang, selbellah Timu lr Kabu lpateln Lamongan, selbellah Barat 

Kabulpateln Ngawi dan Blora ( Jawa Te lngah ).  

Pelmbagian Wilayah Kabu lpateln Bojonelgoro telrdiri dari 28 Kelcamatn, 

mellipulti 11 kellulrahan dan 419 delsa. Belbelrapa hal yang pe lnting kita keltahuli 

belrkaitan delngan pelngelmbangan wilayah, dimana wilayah Kabu lpateln Bojonelgoro 

selbagian belsar wilayahnya me lrulpakan daelrah pelrtanian, maka dalam konse lp 

pelngelmbangan pelrlul melmpelrhatikan te lntang keltelrseldiaan lahan, le ltak gelografis, 

jelnis tanah, agroklimat, su lmbelrdaya wilayah , sarana dan prasarana. Su lmbelrdaya 

dan kondisi telrselbult pada akhirnya akan be lrpelngarulh telrhadap pelrkelmbangan dan 

prospelk telrhadap pelrkelmbangan pelmbangulnan wilayah.  

Di Kabu lpateln Bojonelgoro tata gu lna lahan telrdiri dari 2 Kawasan yaitu l 

Kawasan Lindu lng mellipulti Hultan Lindu lng sellulas 1.456.47 Ha, Se lmpadan Su lngai 

sellulas 1.242.04 ha, Danau l dan Wadu lk sellulas 967,27 ha, se ldangkan Kawasan 

Buldidaya me llipulti Hultan Produlksi  sellulas 94.479.34 ha, Pe lrkelbulnan sellulas  

1.522.66 ha, Tanah Sawah se llulas 76.848.17 ha, Pe lrmulkiman se llulas 23.970.35 ha, 

Ladang sellulas 23.439.73 ha dan Lain-lain sellulas 6.779.97 ha 

4.2  Topografi  

Keladaan topografi Kabu lpateln Bojone lgoro didominasi ole lh keladaan tanah 

yang belrbulkit yang belrada diselbellah sellatan (Pelgulnulngan Kapu lr Sellatan) dan ultara 

(Pelgulnulngan Kapu lr Ultara) yang melngapit dataran relndah yang belrada di selpanjang 

aliran Belngawan Solo yang me lrulpakan daelrah pelrtanian yang su lbulr. Pelrmu lkaan 

tanah di Kabu lpateln Bojonelgoro rata-rata rellatif relndah, yaitu l belrada pada 

keltinggian antara 13m-500m dari pelrmulkaan lau lt delngan kelmiringan rata-rata 

melncapai kulrang dari 2%, se lrta delngan cu lrah huljan di wilayah ini u lmulmnya tidak 

melrata yaitu l belrkisar antara 1.500 mm – 2.500 mm  pelrtahuln. Selcara garis belsar, 
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gambaran lu las wilayah melnulrult pelrmulkaan/kelmiringan, disajikan pada tabe ll 

belrikult : 

Tabell 4.1 Lu las Wilayah melnulrult Kelmiringan Tanah 

No. Kelmiringan Tanah (%) Lulas (Ha) (%) 

1. 0 – 2% 127.109 55,1 

2. 2% - 15%   83.429 36,16 

3. 15% - 40%   17.312   7,5 

4. > 40%     2.856   1,24 

 Julmlah 230.706 100 

Dari tabell diatas telrlihat bahwa wilayah Kabu lpateln Bojone lgoro didominasi 

olelh kelmiringan ku lrang dari 2% selbelsar 55,10% . Adapu ln kelmiringan diatas 40% 

selbelsar 1,24%. Keltinggian telmpat diatas pelrmulkaan lault ju lga me lrulpakan factor 

yang melnelntu lkan pelrulbahan iklim su latu l wilayah , selhingga sangat be lrpelngaru lh 

telrhadap ulsaha-ulsaha dibidang pelrtanian. Keladaan topografi wilayah Kabu lpateln 

Bojonelgoro dapat dilihat pada tabell  4.2  

Tabell 4.2 Lulas Wilayah me lnulrult Keltinggian Telmpat 

No. Keltinggian Telmpat (Mdpl) Lulas (Ha) (%) 

1. < 25 m   43.155 18,71 

2. 25 m – 99,99 m 104.629 45,35 

3. 100 m – 499,9 m   82.629 35,69 

4. > 500 m  574   0,25 

 Julmlah 230.706 100 

Jelnis tanah di Kabu lpateln Bojone lgoro pada ulmulmnya belru lpa Gromu lsol, 

yang lelbih jellasnya dapat dilihat pada tabell 5.3 belriku lt ini : 

Tabell 4.3 Lulas Arelal melnulrult Jelnis Tanah 

No Jelnis Tanah Lulas (Ha) (%) 

1. Allu lvial 46,349 20,09 

2. Gromu lsol 88.937 38,55 

3. Litosol 50.871 22,05 

4. Meldeltelran 44.549 19,31 

 Julmlah 230.706 100 

Kabu lpateln Bojonelgoro belriklim tropis telrdiri atas dula mu lsim yaitu l mulsim 

kelmaraul (April-Oktobelr) dan Mu lsim Huljan (Novelmbelr-Marelt).  
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4.3 Kependudukan atau Demografi 

Tingkat Kependudukan atau Demografi di Kabupaten Bojonegoro 

semakin tahun mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari populasi 

penduduk di Kabupaten Bojonegoro Pada tahun 2016 mencapai 1.453.880 jiwa 

(453.726) KK dibadingkan pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 

0,005%. Lebih jelasnya, bagaimana kondisi kependudukan atau demografi yang 

ada di Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2016 dapat disajikan pada Tabel sebagai 

berikut ini : 

Tabell 4.4 Julmlah Pelnduldulk Belrdasarkan Jelnis Kellamin Pada Tahu ln 2023 

 
No. 

 
Kecamatan 

Jumlah    Penduduk (Jiwa) Total 

(Jiwa) 
Laki-Laki Perempuan 

1. Ngraho 24.272 24.090 48.362 

2. Tambakreljo 28.539 28.044 56.583 

3. Ngambon   6.027   5.857   5.917 

4. Ngaselm 31.877 30.945 62.822 

5. Bulbullan   7.830   7.870 15.700 

6. Dandelr 43.846 43.540 87.386 

7. Sulgihwaras 24.016 23.782 47.798 

8. Keldulngadelm 42.608 42.681 85.289 

9. Kelpohbarul 34.404 33.665 68.069 

10. Baulrelno 42.779 41.778 84.557 

11. Kanor 31.513 31.070 62.583 

12. Sulmbelrreljo 36.969 36.703 73.672 

13. Baleln 34.538 34.343 68.881 

14. Kapas 29.154 28.596 57.750 

15. Bojone lgoro 43.548 44.901 88.449 

16. Kalitidu l 26.209 25.985 52.194 

17. Malo 16.284 16.257 32.541 

18. Pulrwosari 15.630 15.400 31.030 

19. Padangan 22.782 22.724 45.506 
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20. Kasiman 16.140 16.252 32.392 

21. Telmayang 19.006 18.891 37.897 

22. Margomu llyo 11.607 11.796 23.403 

23. Trulcu lk 20.105 20.027 40.132 

24. Sulkoselwul 23.987 23.262 47.624 

25. Keldelwan   6.793   6.954 13.747 

26. Gondang 13.554 13.016 26.570 

27. Selkar 14.606 14.239 28.845 

28. Gayam 17.222 17.155 34.377 

 Jumlah 684.317 678.741 1.363.058 

Sulmbelr : http://www.bojone lgorokab.go.id/delmografi 

 

Belrdasarkan tabell telrselbult dapat dike ltahuli pelrselbaran ju lmlah pelnduldulk 

maulpuln kelpadatan di masing-masing wilayah. Ju lmlah pelnduldu lk telrbelsar belrada di 

Kelcamatan Bojone lgoro yaitu l 88.449 jiwa, seldangkan ju lmlah pelnduldulk paling 

seldikit adalah Ke lcamatan Ngambon de lngan ju lmlah pelnduldu lk hanya melncapai 

5.917jiwa. Se llain ju lmlah pelnduldulk belrdasarkan jelnis kellamin, selx ratio dan 

kelpadatan masing-masing kelcamatan, ju lmlah pelnduldulk melnu lrult kellompok u lmulr 

melrulpakan salah satu l aspelk pelnting dalam aspelk delmografi su latu l wilayah. Julmlah 

pelnduldulkan melnulrult kellompok ulmulr dapat melnjellaskan selbaran u lsia produlktif dan 

non produlktif di su latu l wilayah. Lelbih jellas ju lmlah pelnduldulk melnulrult kellompok 

ulmulr di Kabu lpateln Bojonelgoro Tahuln 2022 dapat dilihat pada tabell belrikult ini : 

Tabell 4.5 Julmlah Pelnduldulk Melnulrult Kellompok Ulmulr Tahuln 2022 

 
No. 

 

Kelompok 

Umur 

Jenis Kelamin 
Total 

(Jiwa) 
Laki-Laki Perempuan 

1. 0-4 32.361 30.499   62.860 

2 5-9 45.732 43.074   88.806 

3. 10-14 48.854 46.156   95.010 

4. 15-19 41.758 40.799   82.557 

5. 20-24 49.599 47.709   97.308 

6. 25-29 49.244 46.985   96.229 

http://www.bojonegorokab.go.id/demografi
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7. 30-34 45.882 45.525   91.407 

8. 35-39 48.035 47.843   95.878 

9. 40-44 52.261 52.354   104.615 

10. 45-49 49.749 50.608   100.357 

11. 50-54 49.218 49.250   98.468 

12. 55-59 45.223 48.004   93.227 

13. 60-64 40.314 41.114   81.428 

14. >65 79.246 83.254   162.500 

 Jumlah 677.476 673.174   1.350.650 

Sulmbelr : http://www.bojonelgorokab.go.id/delmograf 

 

Belrdasarkan data te lrselbult melnyelbultkan bahwa Kabu lpateln Bojonelgoro 

melmpu lnyai ju lmlah pelnduldulk selbelsar 1.350.650 jiwa yang telrdiri dari 677.476 laki-

laki dan 673.174 pelrelmpulan. Selktor pelrtanian melrulpakan selktor ultama dalam 

pelrelkonomian Kabu lpateln Bojonelgoro selhingga pelnduldulk Kabu lpateln Bojonelgoro 

69 selbagian belsar belrmata pelncaharian selbagai peltani. Hal ini ju lga dikarelnakan 

karelna faktor ge lografis tanah yang cocok u lntu lk pelrtanian. Sellain itu l dalam hal ini 

dapat dilihat dalam julmlah pelrulsahaan dan te lnaga kelrja melnu lrult selktor ulsaha di 

Kabulpateln Bojone lgoro ialah selbagai belrikult : 

Tabell 4.6 Ju lmlah Pelrulsahaan dan Telnaga Kelrja Melnulru lt Selktor Ulsaha di           

Kabulpateln Bojonelgoro Tahuln 2022 

 

No.  

 

Lapangan 

Ulsaha 

 

Julmlah 

Pelrulsahaan 

 

Telnaga Kelrja  

Lakilaki Pelrelmpu lan Julmlah 

1. Pelrtanian   85   2.762   1.545   4.307 

2. Pelrtambangan   87   3.654   1.631   5.285 

3. Indu lstri   328   2.324   3.024   5.348 

4. Listrik   28   745   383   1.128 

5. Bangu lnan   401   4.874   1.343   6.217 

6. Pelrdagangan   1.260   4.654   4.720   9.374 

7. Pelrhulbulngan   75   1.327   1.396   2.723 

8. Kelulangan   217   1.492   897   2.389 

http://www.bojonegorokab.go.id/demograf
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9. Jasa dan 
Lainnya 

  826   3.987   3.448   7.435 

 Jumlah   3.307   25.819   18.387   44.206 

Sulmbelr : BPS Kabulpateln Bojonelgoro 

 

4.4 Karakteristik Responden  

1. Pelngalaman Pelrtanian 

Relspondeln diharapkan melmiliki pelngalaman dalam praktik pelrtanian 

telmbakau l di wilayah telrselbult. Ini telrmasulk pelngeltahulan praktis te lntang telknik 

belrcocok tanam, pe lmelliharaan tanaman, dan prose ls paneln telmbakaul. 

2. Keltelrlibatan dalam Kellelmbagaan 

Keltelrlibatan atau l pelran relspondeln dalam kellelmbagaan peltani, 

selpelrti Kellompok Tani, Gabulngan Kellompok Tani, ataul Asosiasi Komoditas 

Pelrtanian, me lnjadi aspelk pelnting. Hal ini me lmastikan bahwa pandangan 

melrelka me lncelrminkan pelngalaman dan pandangan dari tingkat kellelmbagaan 

yang rellelvan. 

3. Lokasi Pelrtanian 

Relspondeln belrasal dari wilayah-wilayah selntra produ lksi telmbakaul 

di Kelcamatan Bojone lgoro, telrmasu lk Su lgihwaras, Keldulngadelm, Kelpohbaru l, 

Baulrelno, dan Sulmbelrjo. Ini melmastikan bahwa data yang diku lmpu llkan 

melncaku lp variasi dalam praktik pe lrtanian dan kellelmbagaan di be lrbagai 

lokasi. 

4. Pelngeltahulan telntang Isul Kellelmbagaan: 

Relspondeln diharapkan melmiliki pelmahaman yang baik telntang isul-

isu l kellelmbagaan dalam konte lks pelrtanian telmbakau l. Ini melncakulp 

pelmahaman me lrelka telntang pelrulbahan kelbijakan, pelran pelmelrintah, selrta 

tantangan dan pellulang yang dihadapi peltani. 

5. Kelmampu lan Belrkomulnikasi: 

Kelmampulan relspondeln dalam melnyampaikan informasi delngan 

jellas dan te lrbulka melnjadi faktor pe lnting. Wawancara langsu lng akan 

dilakulkan, dan kelmampulan belrkomulnikasi yang baik akan me lndulkulng 

kulalitas data yang diku lmpullkan. 
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Karaktelristik u lmulm relspondeln dapat belragam, dan pe lmilihan selcara 

selngaja dilaku lkan ulntu lk melmastikan relprelselntativitas dalam 

melnggambarkan kellelmbagaan peltani telmbakaul di Bojone lgoro.  
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Struktur Kelembagaan Petani Tembakau di Kabupaten Bojonegoro 

Telrdapat dula ellelmeln yang akan dikaji dalam analisis ISM, yakni 

ellelmeln le lmbaga yang telrlibat (pellakul) dan ellelmeln kelndala. Hasil ku lisionelr 

yang belrulpa Stru lctu lral Sellf Intelraction Matrix (SSIM) yang be lrisi simbol-

simbol V,A,X dan O akan diu lbah dalam belntu lk Relachability Matrix (RM) 

delngan bilangan bine lr (0 dan 1) yang ke lmuldian akan diu lji transitivity. Hasil 

akhir Relachability Matrix (RM) akan digu lnakan u lntulk me lmbu lat diagram 

strulktu lral dan matriks-DP selhingga dapat dihasilkan lelvell dan rangking 

Sistelm Kellelmbagaan Peltani Telmbakaul di Kabu lpateln Bojonelgoro 

mellibatkan belrbagai pellakul selrta pelmangkul kelpelntingan yang belrpelran krulsial 

didalam me lnjalankan indu lstri telmbakaul. Aspelk stakelholdelr melrulpakan 

institulsi yang belrpelran dalam pelngellolaan siste lm kellelmbagaan peltani 

telmbakau l di Kabulpateln Bojone lgoro. Stakel holdelr yang be lrpelran dalam 

pelngellolaan siste lm kellelmbagaan peltani telmbakau l di Kabu lpateln Bojonelgoro 

mellipulti Para pellakul ultama telrmasu lk Peltani Telmbakaul, yang selcara langsu lng 

telrlibat didalam tahapan produ lksi selrta pelnanaman telmbakau l, selrta Pabrik 

Rokok (PT.AOI) yang be lrtanggulng jawab atas pelngolahan selrta produlksi hasil 

telmbakau l.  

Pelmelrintah Daelrah selrta Dinas Pe lrtanian melmpu lnyai pelran pelnting 

didalam melngatu lr kelbijakan, melmbelrikan dulkulngan, selrta melngellola relgullasi 

telrkait indu lstri telmbakaul, selmelntara Kellompok Tani dan Pe lnyullulh pelrtanian 

belkelrja sama didalam kelgiatan pelrtanian selpelrti pellatihan, pelnyullulhan dan 

pelndampingan u lntu lk melningkatkan kelmampu lan peltani dalam bu ldidaya 

telmbakau l gulna melningkatkan daya saing se lrta kelseljahtelraan anggotanya. 

Sulpplielr me lnjadi pelnghulbulng antara hasil produ lksi peltani delngan pasar lokal 

maulpuln intelrnasional. Idelntifikasi siste lm dilakulkan ulntu lk melmahami strulktu lr 

organisasi selrta kellelmbagaan yang melmbelntulk indu lstri telmbakaul di 

Bojonelgoro.  
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5.2 Hubungan Level Hierarki Sistem Kelembagaan Petani Tembakau di      

Kabupaten Bojonegoro 

Ellelmeln pellakul telrdiri dari 7 su lb-ellelmeln yang didapatkan dari disku lsi 

delngan pakar. Kellima su lb-ellelmeln telrselbult yakni (1) Peltani Telmbakaul, (2) 

PT.AOI, (3) Pe lmelrintah Daelrah, (4) Dinas Pelrtanian, (5) Kellompok Tani, (6) 

Pelnyullulh Pelrtanian, (7) Su lpplyelr. Hasil ku lisionelr dalam belntu lk Stru lctu lral 

Sellf Intelraction Matrix (SSIM) awal u lntu lk ellelmeln pellakul dapat dilihat pada 

Tabell 4.2. 

5.2.1 Idelntifikasi Ellelmeln Kajian 

Tabel 5.1 Ellelmeln Pellakul 

A1 Peltani Telmbakaul 

A2 PT.AOI 

A3 Pelmelrintah Daelrah 

A4 Dinas Pelrtanian 

A5 Kellompok Tani  

A6 Pelnyullulh Pelrtanian 

A7 Sulpplyelr  

Tabel 5.2 Strulctulral Sellf Intelraction Matrix (SSIM) Awal Ellelmeln Pellakul 

Eli    Elj 7 6 5 4 3 2 1 

1 V V V V V V 

2 V A V V V 

3 A A V A 

4 V A V 

5 V V 

6 X 

7 

Sulmbelr : Data diolah (2024) 

 

Belrdasarkan hasil ku liosnelr dari pakar de lngan melngisi simbol V,A,X, dan 

O dapat dike ltahuli bahwa konsiste lnsi Peltani Telmbakaul (1) te lrhadap PT.AOI 

(2), Pelmelrintah Daelrah (3), Dinas Pe lrtanian (4), Ke llompok Tani (5), 

Pelnyullu lh Pelrtanian (6), dan Sulpplyelr (7) belrsimbol V, karelna Peltani 

Telmbakau l dianggap  lelbih pelnting dibanding pellakul lainnya kare lna peltani 

telmbakau l adalah uljulng tombak indu lstri telmbakaul, melnghasilkan produ lk 

dasar yang ke lmuldian diolah ole lh agroindulstri dan diju lal kel pasar. Peltani 
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telmbakau l melmiliki pelran yang le lbih signifikan dalam produlksi, distribulsi 

dan pelngelmbangan telknologi. Olelh karelna itu l, peltani te lmbakaul dianggap 

selbagai ellelmeln kulnci dalam pelngelmbangan indu lstri telmbakau l. 

Sulb ellelmeln PT.AOI (2) te lrhadap Pelmelrintah Daelrah (3), Dinas Pe lrtanian 

(4), Kellompok Tani (5), dan Sulpplyelr (7) belrsimbol V, karelna PT.AOI 

dianggap le lbih pelnting dari pellakul lain karelna, PT.AOI me lmiliki potelnsi 

ulntu lk me lningkatkan pelndapatan masyarakat, me lningkatkan ku lalitas produlk, 

melningkatkan su lmbelr daya, dan me lningkatkan aksels pasar. Su lb ellelmeln 

PT.AOI (2), dan Pe lnyullulh Pelrtanian(6) belrsimbol A, kare lna Pelnyullulh 

Pelrtanian dianggap le lbih pelnting dibanding PT.AOI kare lna Pelnyullulh 

Pelrtanian me lmiliki pelran ku lnci dalam me lningkatkan kelseljahtelraan peltani 

dan me lningkatkan produ lksi pelrtanian. Pelnyullulh pelrtanian me lmbelrikan 

pelnyullulhan kelpada peltani mellaluli pelndelkatan kellompok tani agar 

pelngeltahulan, keltrampilan, dan sikap pe ltani melnjadi le lbih baik dalam 

melngellola u lsaha tani. Hal ini be lrbelda delngan PT.AOI yang hanya be lrfoku ls 

pada produlksi rokok dan tidak me lmiliki dampak langsulng pada kelseljahtelraan 

peltani  

Sulb ellelmeln Pelmelrintah Daelrah (3) telrhadap Dinas Pelrtanian (4), Pelnyullulh 

Pelrtanian (6), dan Su lpplyelr (7) belrsimbol A, karelna su lpplyelr, pelnyullulh 

pelrtanian dan Dinas Pe lrtanian dianggap le lbih pelnting dibanding pe lmelrintah 

daelrah me lrelka melmiliki pelran ku lnci dalam melningkatkan produlksi dan 

kulalitas produ lk pelrtanian, selrta dalam me lngelmbangkan pasar elkspor. 

Delngan delmikian, melrelka melmainkan pelran yang le lbih strate lgis dalam 

melningkatkan kelseljahtelraan peltani dan masyarakat se lrta dalam 

melngelmbangkan elkonomi nasional. Su lb ellelmeln Pelmelrintah Daelrah (3) 

telrhadap Kellompok Tani (5) belrsimbl V karelna  Pelmelrintah daelrah dianggap 

lelbih pelnting dibanding delngan kellompok tani karelna Pe lmelrintah Daelrah 

dianggap le lbih pelnting dalam me lningkatkan kelseljahtelraan masyarakat, 

pelranannya dalam pe lngawasan, pelngellolaan Su lmbelrdaya, pelngelmbangan 

telknologi dan keltelrlibatan peltani. 

Sulb ellelmeln Dinas Pelrtanian (4) telrhadap Kellompok Tani (5), dan Su lpplyelr 
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(7) belrsimbol V, karelna Dinas Pelrtanian dianggap lelbih pelnting karelna Dinas 

Pelrtanian me lmiliki pelran yang le lbih lu las dan signifikan dalam pe lngellolaan 

pelrtanian dibandingkan de lngan kellompok tani dan su lpplielr. Su lbellelmeln 

Kellompok Tani (5) te lrhadap Pelnyullulh Pelrtanian (6), dan Su lpplyelr (7) 

belrsimbol V, karelna Kellompok Tani dianggap le lbih pelnting dari Pe lnyullulh 

Pelrtanian dan su lpplyelr karelna kellompok tani yang te lrgabu lng delngan pabrik 

rokok me lmiliki aksels telknologi, bantu lan & pasar yang le lbih baik selrta 

melmiliki pe lngarahan harga yang le lbih baik. Su lb ellelmeln Pelnyullulh Pelrtanian 

(6) telrhadap Su lpplyelr (7) belrsimbol X, karelna Pelnyu llulh Pelrtanian dan 

Sulpplyelr dianggap sama pelntingnya karelna keldulanya me lmiliki pelran 

stratelgis dalam me lmastikan ku lalitas, ku lantitas, dan pe lmasaran produlksi 

telmbakau l yang dapat diju lal di pasar inte lrnasional selrta pelngelmbangan 

indu lstri telmbakaul di Indonelsia.  

Hasil dari SSIM awal e llelmeln kelbultulhan sellanjultnya akan diu lbah kel dalam 

bilangan binelr (1 dan 0) dalam Relachabilty Matrix (RM) awal. Hasil dari 

Relachabilty Matrix (RM) awal dapat dilihat pada Tabell 5.3 

Tabel 5.3 Relachabilty Matrix (RM) Awal Ellelmeln Pellakul 
Eli    Elj 1 2 3 4 5 6 7 

1 1 1 1 1 1 1 1 

2 0 1 1 1 1 0 1 

3 0 0 1 0 1 0 0 

4 0 0 1 1 1 0 1 

5 0 0 0 0 1 1 1 

6 0 1 1 1 0 1 1 

7 0 0 1 0 0 1 1 

Sulmbelr : Data diolah (2024) 

Hasil dari Relacahbiltiy Matrix (RM) awal telrselbult sellanju ltnya diulji delngan 

atu lran transitivity. Apabila hasil yang didapatkan tidak selsulai delngan atu lran 

transitivity maka sell telrselbult haruls direlvisi. Melnulrult Kristiyanto dkk (2017), 

pelngelcelkan atau l pelmelriksaan transitivity haru ls dilaku lkan dalam kelrangka 

ISM. Fu lngsi dari pelmelriksaan transitivity adalah ulntu lk melmbelntu lk matriks 

yang telrtu ltulp. Pelmelriksaan dapat dilaku lkan delngan cara me lmastikan sell-sell 
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belrnilai o dan satu l. Pada tabell ellelmeln kelbultulhan melmiliki 49 se ll, seldangkan 

sell yang haruls direlvisi selbanyak 4 sell. Hasil dari Relachabilty Matrix (RM) 

akhir dan SSIM akhir dapat dilihat pada Tabell 5.4 dan Tabell 5.5 

Tabel 5.4 Relachabilty Matrix (RM) Akhir Ellelmeln Pellakul 

No 1 2 3 4 5 6 7 Drv R 

1 1 1 1 1 1 1 1 7 1 

2 0 1 1 1 1 1 1 6 2 

3 0 0 1 0 1 1 1 4 4 

4 0 0 1 1 1 1 1 5 3 

5 0 0 0 0 1 1 1 3 5 

6 0 1 1 1 0 1 1 5 3 

7 0 0 1 0 0 1 1 3 5 

De lp 1 3 6 4 5 7 7   

Sulmbelr : Data diolah (2024) 

Tabell 5.4 yaitu l "Relachability Matrix final," melmbelrikan gambaran 

telntang seljaulh mana seltiap ellelmeln pellakul dalam sistelm saling te lrhulbulng ataul 

melncapai satu l sama lain. Ellelmeln-ellelmeln telrselbult dapat diasosiasikan de lngan 

seljulmlah pellakul ataul ellelmeln kelpu ltulsan dalam su latu l kontelks telrtelntu l. Dalam 

tabell ini, angka-angka melncelrminkan tingkat ke ltelrhulbu lngan antar ellelmeln, 

delngan 1 me lnulnju lkkan keltelrhulbu lngan dan 0 me lnulnju lkkan keltidakhulbulngan. 

Intelrpreltasinya dapat dilaku lkan delngan mellihat kolom "Drv" (Drive l) dan "R" 

(Relsullt).  

Angka pada kolom "Drv" me lncelrminkan total ke ltelrhulbulngan seltiap 

ellelmeln selbagai ellelmeln pelndorong, seldangkan angka pada kolom "R" 

melncelrminkan selbelrapa selring ellelmeln telrselbult melnjadi hasil. Selbagai contoh, 

ellelmeln 1 me lmiliki nilai "Drv" 7, yang artinya ellelmeln telrselbult melnjadi 

pelndorong u ltama dalam siste lm. Selmelntara itu l, ellelmeln 7 melmiliki nilai "R" 5, 

yang artinya ellelmeln telrselbult selring melnjadi hasil akhir. Dari analisis te lrlihat 

bahwasanya ellelmeln kulnci ataulpu ln Drivelr Powelr telrtinggi didalam siste lm 

kellelmbagaan peltani telmbakaul di Kabulpateln Bojone lgoro ialah Peltani 

Telmbakau l itul selndiri. Peltani telmbakau l melmainkan pelran yang sangat be lsar 

didalam me lndorong belrjalannya siste lm kellelmbagaan, selrta kelhadiran melrelka 

sangat krulsial ulntu lk melnjaga kelseljahtelraan peltani selrta melndulkulng 
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belrfulngsinya kellelmbagaan telrselbu lt. Ini melnulnju lkkan bahwasanya partisipasi 

aktif selrta pelran selntral peltani telmbakau l melmpu lnyai dampak signifikan akan 

kelbelrlanju ltan selrta kelbelrhasilan siste lm. Di posisi keldula, su lb-ellelmeln PT.AOI 

melmpu lnyai Drive lr Powelr yang signifikan. PT.AOI me lmbelrikan kontribu lsi 

pelnting akan pe lrelkonomian nasional, dae lrah, selrta masyarakat. Kelbelrhasilan 

peltani te lmbakaul tidaklah hanya me lndorong aktivitas agroindu lstri teltapi julga 

belrkontribu lsi pada pelmbangulnan elkonomi selcara kelsellulru lhan.  

Belrdasarkan Drivelr Powelr (DP) dan Delpelndancel (D) pada RM akhir, 

dapat digambarkan hirarki dan plot ke ldalam elmpat selktor. Nilai D digu lnakan 

ulntu lk melngeltahuli ju lmlah lelvell yang ada, dan nilai DP digu lnakan ulntulk 

melngeltahuli rangking dan pelnelmpatan sulb-ellelmeln pada seltiap lelvell. Diagram 

modell stru lktu lral ellelmeln kelbultulhan dapat dilihat pada Gambar 5.2 

. 

 

Gambar 5.1 Strulktulrisasi ellelmeln pellakul didalam sistelm kellelmbagaan peltani   

telmbakaul (analisis data prime lr 2024) 

Gambar 5.1 melnggambarkan tingkat ke lpelntingan se lrta hielrarki 

didalam siste lm, sedangkan tanda panah bolak-balik menunjukkan bahwasanya 

elemen tersebut berada pada tingkatan/level yang sama. Peltani Telmbakau l 

belrada di le lvell telrtinggi (lelvell 5), me lnulnju lkkan pelran dominannya didalam 

melnjaga kelseljahtelraan peltani selrta kelbelrlanju ltan sistelm. Posisi PT.AOI pada 

lelvell 4 melnelkankan pelntingnya kelrjasama selrta kontribu lsi dari selktor indu lstri 

akan pelrelkonomian selrta kelseljahtelraan peltani. Pada lelvell 3, telrdapat Dinas 

Pelrtanian selrta Pelnyullulh Pelrtanian, melnandakan pelran stratelgis keldulanya 



 

 

 

41 

 

didalam me lndulkulng selktor pelrtanian selcara kelsellulrulhan. Pada le lvell 2, 

Pelmelrintah Daelrah belrada di selktor linkagel, melnulnju lkkan tanggulng jawabnya 

didalam me lmbelrikan du lkulngan telknis selrta kelbijakan u lntu lk pelngelmbangan 

peltani te lmbakaul. Selmelntara itu l, pada le lvell 1, telrdapat Ke llompok Tani selrta 

Sulpplielr, melnulnju lkkan pelran saling me lndulkulng didalam siste lm kellelmbagaan. 

Kellompok Tani be lrpelran didalam me lmfasilitasi ke lrjasama selrta 

pelngelmbangan u lsaha tani te lmbakau l, selmelntara Sulpplielr belrpelran didalam 

melnyeldiakan inpu lt pelrtanian selrta melmbelrikan du lkulngan te lknis kelpada 

peltani. Selcara kelsellulrulhan, strulktulr hielrarki ini melncelrminkan keltelrgantu lngan 

selrta keltelrkaitan antar ellelmeln pellakul, delngan pelnelkanan pada pe lran selntral 

Peltani Telmbakaul didalam melnjaga kelbelrlanju ltan selrta kelbelrhasilan sistelm 

kellelmbagaan peltani telmbakaul di Kabu lpateln Bojonelgoro 

 

 

 

Gambar 5.2 Matriks DP-D ulntu lk ellelmeln pellakul (analisis data prime lr 2024) 

Belrdasarkan Drivelr Powelr (DP) dan Delpelndancel (D) pada RM akhir, 

dapat digambarkan hirarki dan plot ke ldalam elmpat selktor. Nilai D digu lnakan 

ulntu lk melngeltahuli ju lmlah lelvell yang ada, dan nilai DP digu lnakan ulntulk 

melngeltahuli rangking dan pelnelmpatan sulb-ellelmeln pada seltiap lelvell. Gambar 

5.2 melmpelrlihatkan bahwasanya su lb-ellelmeln pellakul Peltani Telmbakaul belrada 

pada selktor IV (INDE lPElNDElNT), yang melngindikasikan bahwasanya me lrelka 

melmpu lnyai daya dorong yang kulat namu ln keltelrgantu lngan yang le lmah akan 

program (strong drivelr, welak delpelndelnt) melnulrult konselp yang diu lraikan olelh 
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Marimin (2004). Pe ltani telmbakau l didalam selktor IV (INDE lPElNDElNT) 

melnulnju lkkan bahwasanya me lrelka me lmpu lnyai motivasi se lrta inisiatif yang 

kulat ulntu lk melnjalankan kelgiatan pelrtanian telmbakau l, namu ln selkaligu ls 

melnulnju lkkan bahwasanya keltelrgantu lngan melrelka akan program-program 

yang ada u lntu lk melndulkulng selrta melmbantu l melrelka masih le lmah. Olelh 

dikarelnakan itu l, kelrjasama selrta du lkulngan yang belrkellanjultan dari pihak 

telrkait, te lrmasulk pelmelrintah se lrta institulsi telrkait, sangat pe lnting u lntu lk 

melmastikan kelbelrhasilan selrta kelbelrlanju ltan kelgiatan peltani telmbakaul di 

Kabulpateln Bojonelgoro.  

Pelringkat daya dorong te lrtinggi, u lrultan keldula selrta keltiga, ditelmpati 

olelh PT.AOI se lrta Dinas Pelrtanian, keldulanya ju lga belrada di selktor 

indelpelndeln. Hal ini me lngindikasikan bahwasanya PT.AOI se lrta Dinas 

Pelrtanian me lmpu lnyai daya dorong yang ku lat didalam me lnjaga selrta 

melngelmbangkan pelrtanian telmbakau l. Melskipu ln delmikian, keldulanya masih 

melmpu lnyai keltelrgantu lngan akan program-program yang dibu lat olelh 

pelmelrintah. Olelh dikarelnakan itu l, kelbijakan selrta dulkulngan pelmelrintah masih 

belrpelran pelnting didalam melndu lkulng pelrkelmbangan selktor ini. 

Dalam analisis stru lktu lral, su lb-ellelmeln Pelmelrintah Daelrah selrta 

Pelnyullu lh Pelrtanian tampaknya belrada pada se lktor III (LINGKAGE l), 

melnggambarkan bahwasanya ke ldulanya melmpu lnyai daya dorong se lrta 

keltelrgantu lngan yang ku lat akan program (strong drive lr, strongly de lpelndelnt) 

selsulai delngan konselp yang dije llaskan olelh Marimin (2004). Artinya, 

Pelmelrintah Daelrah selrta Pelnyullu lh Pelrtanian saling melmpelngarulhi selrta saling 

belrgantu lng didalam kelbelrhasilan program yang dijalankan. Daya dorong yang 

kulat me lnandakan bahwasanya ke ltelrlibatan selrta dulkulngan keldulanya sangat 

pelnting u lntu lk melnjalankan program telrselbult.  

Olelh dikarelnakan itu l, kelbelrhasilan program te lrselbult sangat 

belrgantu lng pada keltelrlibatan selrta dulkulngan yang ku lat dari Pelmelrintah 

Daelrah se lrta Pelnyullulh Pelrtanian. Hal ini me lnelkankan pelntingnya kelrjasama 

selrta sine lrgi antara Pelmelrintah Daelrah selrta Pelnyullulh Pelrtanian didalam 

melndulku lng selrta melnjalankan program-program telrkait. Di se lktor II 
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(DElPElNDE lN), telrdapat su lb-ellelmeln Kellompok Tani se lrta Su lpplielr, yang 

melnulnju lkkan bahwasanya keldulanya melmpu lnyai daya dorong yang le lmah 

namu ln keltelrgantu lngan yang ku lat akan program (welak drivelr, strongly 

delpelndelnt) selsulai delngan konselp Marimin (2004). Ini be lrarti Kellompok Tani 

selrta Su lpplielr mu lngkin tidaklah me lmpu lnyai pelngarulh belsar didalam 

melnjalankan program, namu ln sangat belrgantu lng pada ke lbelrhasilan program 

telrselbult. Keltelrgantu lngan yang ku lat melnelkankan pelntingnya program-

program te lrselbult didalam melndu lkulng kelbelrlangsulngan kelgiatan Kellompok 

Tani selrta Su lpplielr. Olelh dikarelnakan itu l, kelrjasama se lrta dulkulngan yang 

belrkellanju ltan dari pihak te lrkait, selpelrti Pelmelrintah ataulpu ln lelmbaga telrkait, 

mulngkin dipelrlulkan ulntu lk melmastikan kelbelrhasilan se lrta kelbelrlanju ltan 

kelgiatan Kellompok Tani selrta Su lpplielr. Hasil telmulan yang diacu l dari Makmu lr 

Sianipar yang be lrjuldull "Pelnelrapan Intelrpreltativel Strulctu lral Modelling (ISM) 

didalam Pelnelntu lan Ellelmeln Pellakul didalam PelngelmbanganKellelmbagaan 

Sistelm Bagi Hasil Pe ltani Kopi selrta Agroindu lstri Kopi" me lnulnju lkkan hasil 

yang selru lpa. didalam kontelks sistelm bagi hasil peltani kopi se lrta agroindulstri 

kopi, ellelmeln-ellelmeln pellakul yang belrada pada selktor keltelrgantu lngan 

melncaku lp Peltani, Pelmelrintah Pu lsat, Kopkellompok Tani, Pe lrgulrulan Tinggi, 

selrta Lelmbaga Litbang. Kelbelrhasilan siste lm bagi hasil ini be lrgantu lng pada 

partisipasi se lrta dulkulngan selmula pellakul, selrta keltelrgantu lngan satu l sama lain 

melndorong belrjalannya sistelm bagi hasil telrselbult. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

1. Strulktu lr kellelmbagaan peltani telmbakaul di Kabulpateln Bojone lgoro telrdiri 

dari belbelrapa ellelmeln ultama, telrmasulk peltani telmbakau l, PT. AOI, 

pelmelrintah daelrah, dinas pelrtanian, kellompok tani, pe lnyullulh pelrtanian, 

dan su lpplielr.  

2. Hulbu lngan lelvell hielrarki yang te lrjadi di siste lm kellelmbagaan peltani 

telmbakau l di Kabulpateln Bojone lgoro yakni Peltani telmbakau l selndiri belrada 

pada selktor IV (INDE lPElNDElNT), melnulnju lkkan kelmandirian dan 

motivasi intrinsik dalam me lnjalankan kelgiatan pelrtanian te lmbakaul. PT. 

AOI  dan Dinas Pelrtanian ju lga melmelgang pelran pelnting delngan daya 

dorong tinggi, belrada di se lktor IV (INDElPElNDE lNT), melnulnju lkkan 

motivasi dan inisiatif ku lat dalam melngelmbangkan pelrtanian telmbakaul. 

Pelmelrintah daelrah dan elksportir belrada di selktor III (LINGKAGE l), 

melnu lnju lkkan bahwa kelbelrhasilan program-program te lrgantu lng pada 

keltelrlibatan dan du lkulngan kulat dari keldulanya. Kellompok tani dan su lpplielr 

belrada di selktor II (DElPElNDElN), melnulnju lkkan keltelrgantu lngan yang kulat 

pada kelbelrhasilan program dan ke lbultulhan akan du lku lngan belrkellanjultan 

dari pihak te lrkait. Hasil analisis ini me lmbelrikan dasar u lntu lk 

melngelmbangkan stratelgi kelbijakan dan program yang e lfelktif gu lna 

melningkatkan kelseljahtelraan peltani telmbakaul, melmpelrtimbangkan pelran, 

hulbu lngan antar ellelmeln pellakul, selrta faktor elkstelrnal yang me lmelngarulhi 

sistelm kellelmbagaan selcara melnyellulrulh 

 

 

 

 

 



 

 

 

45 

 

6.2 SARAN 

Peltani te lmbakaul diharapkan mampu l melningkatkan kelmandirian dan 

motivasi intrinsik dalam me lnjalankan kelgiatan pelrtanian te lmbakaul, melrelka 

haruls belrfokuls pada melningkatkan ku lalitas dan ku lantitas produ lksi selrta 

melningkatkan pelndapatan.  

PT. AOI diharapkan mampu l melmbanguln kelmitraan yang adil dan 

belrkellanju ltan delngan peltani telmbakaul telrmasulk pelneltapan harga yang 

melngulntu lngkan ulntu lk keldula bellah pihak.  Ulntu lk Pelmelrintah Daelrah 

diharapkan mampu l melndorong pelnyulsulnan kelbijakan yang me lndulkulng 

pelngelmbangan se lktor pelrtanian, telrmasu lk pelndanaan dan inte lnsif bagi peltani 

telmbakau l  
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